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Abstract. This study aims to discuss the effect of earnings per share (EPS) and dividend policy
on firm value. Firm value is used as a measure of the success of a company. By increasing the
value of the company can be interpreted as an increase in the prosperity of company owners
or shareholders in the company. The population of this research is 43 companies in the Food
and Beverage Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. By
using the purposive sampling method, a sample of 18 companies was obtained. The data used
in this study is secondary data obtained from the company's annual report. The research
method used is Multiple Regression Analysis to see the effect of the independent variables on
the dependent variable using the SPSS version 16 program. The results of the partial t test
show that earnings per share (EPS) has no significant effect on firm value. Dividend policy
partially has a significant effect on firm value and the results of the simultaneous F-test show
that the earnings per share variable and dividend policy have a significant effect on firm value
variables.

Keywords: Earning Per Share, Dividend Policy and Company Value.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh earning per share (EPS) dan
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan digunakan sebagai tolak ukur
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keberhasilan suatu perusahaan. Dengan meningkatnya nilai perusahaan dapat diartikan adanya
peningkatan kemakmuran pemilik perusahaan atau pamegang saham pada perusahaan tersebut.
Populasi penelitian ini sebanyak 43 perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Dengan menggunakan
metode purposive sampling, diperoleh sampel penelitian sebanyak 18 perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari annual report tahunan
perusahaan. Metode penelitian yang digunakan Analisis Regresi Berganda untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan program
SPSS versi 16. Hasil dari pengujian uji t secara parsial menunjukkan bahwa earning per share
(EPS) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Kebijakan dividen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan serta hasil dari pengujian uji F secara
simultan bahwa variabel earning per share dan kebijakan dividen berpengaruh signifikan
terhadap variabel nilai perusahaan.

Kata kunci: Earning Per Share, Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan.

LATAR BELAKANG

Earning per share (EPS) merupakan komponen penting pertama yang harus diperhatikan
dalam analisis perusahaan. Earning per share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan
berapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per lembar
saham (Darmadji dalam jurnal penelitian Indah dan Parlia, 2017:74). Laba per saham atau yang
disebut dengan earning per share (EPS) seringkali dipandang sebagian informasi penting yang
terdapat di dalam laporan keuangan. Earning per share (EPS) ialah laba bersih yang termasuk
ke dalam komponen perhitungan rasio profitabilitas yaitu rasio yang menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan serta mengukur tingkat efektivitas pihak
manajemen perusahaan (Kasmir, 2019:114). Didalam suatu perusahaan, earning per share
(EPS) dapat dilihat dari seberapa besarnya laba bersih yang dimiliki perusahaan tersebut.
Maksudnya adalah jika laba bersih yang diperoleh perusahaan tinggi maka besar nilai earning
per share (EPS) akan semakin tinggi pula. Laba biasanya menjadi dasar penentuan pembayaran
dividen dan kenaikan nilai saham di masa mendatang (Prastowo dalam jurnal penelitian Indah
dan Parlia, 2017:74). Hubungan antara earning per share (EPS) terhadap nilai perusahaan
dapat tercermin seperti dalam pernyataan Margaretha (2011:5) yakni laba perusahaan dapat
diukur dari setiap saham yang beredar selama periode tertentu. Semakin besar tingkat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka semakin untung dan menarik bagi para
investor terhadap perusahaan tersebut.

Kebijakan dividen merupakan keputusan untuk menentukan berapa banyak dividen yang

harus dibagikan kepada pemegang saham. Kebijakan ini bermula dari bagaimana perlakuan
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manajemen terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan yang pada umumya sebagian dari
earning after tax (EAT) dibagikan kepada para investor dalam bentuk dividen dan sebagian
lagi diinvestasikan kembali ke perusahaan dalam bentuk laba ditahan. Kebijakan dividen ialah
keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham
atau akan ditahan dalam bentuk laba diitahan guna pembiyaan investasi di masa mendatang
(Sartono, 2014:281). Kebijakan dividen akan berdampak terhadap besarnya laba ditahan
perusahaan yang merupakan salah satu sumber pembiyaan internal perusahaan yang digunakan
masa yang akan datang (Uwigbe dkk dalam penelitian Dian 2014). Perusahaan harus
menentukan kebijakan dividen yang tepat untuk menangani masalah yang timbul oleh
pemberian dividen. Kebijakan dividen perusahaan sendiri tergambar pada dividend payout
rationya (DPR), yaitu persentase laba yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai, artinya besar
kecilnya dividend payout ratio (DPR) akan mempengaruhi keputusan investasi para pemegang
saham dan disisi lain berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan. dividen payout ratio
(DPR) yaitu sebagai penentu porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada para pemegang
saham (Innafisah dkk, 2019:42). Maka dapat disimpulkan dengan semakin besarnya para
investor mendapatkan dividen, maka kinerja perusahaan dapat dinilai semakin baik pula.
Dengan kinerja yang baik dapat dipastikan pula nilai perusahaan tersebut dianggap semakin
baik pula. Jika dividen dibayarkan secara lancar dan wajar, maka para investor pasti akan
tertarik dan nilai perusahaan semakin meningkat (Jusriani, 2013:47).

Penelitian yang dilakukan Rifai dkk (2021) menyatakan bahwa earning per share (X1)
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap nilai perusahaan. Hal ini menandakkan bahwa
dengan semakin besarnya nilai earning per share (EPS) maka akan semakin besar pula laba
bersih yang disediakan perusahaan kepada para pemegang saham, sehingga menarik perhatian
para investor untuk menanamkan saham atau modalnya pada perusahaan yang berpengaruh
pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Munthe dan Rambe (2018). Namun tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sihombing dkk (2021) bahwa earning per share (EPS) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Sedangkan dari hasil penelitian variabel
independen kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan yang dilakukan oleh Prastuti dan I
Gusti Merta (2016) menunjukkan bahwa variabel kebijakan dividen berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dan terdapat penelitian lain yang tidak menunjukkan pengaruh
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hasugian
(2019).
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KAJIAN TEORITIS

Earning per share (EPS)
Earning per share (EPS) merupakan komponen penting pertama yang harus diperhatikan

dalam analisis perusahaan. Laba per saham atau yang disebut dengan earning per share (EPS)
seringkali dipandang sebagian informasi penting yang terdapat di dalam laporan keuangan.
Laba perusahaan diukur dari setiap saham yang beredar selama periode tertentu dan rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meraih laba bersih bagi pemegang saham atas
lembar saham yang diinvestasikan. earning per share (EPS) merupakan salah satu indikator
yang dapat memperlihatkan bagaimana kinerja perusahaan tersebut, dikarenakan besar

kecilnya earning per share (EPS) ditentukan oleh laba yang diperoleh perusahaan tersebut.

Kebijakan dividen
Kebijakan dividen merupakan keputusan untuk menentukan berapa banyak dividen yang harus

dibagikan kepada pemegang saham. Kebijakan ini bermula dari bagaimana perlakuan
manajemen terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan yang pada umumya sebagian dari
earning after tax (EAT) dibagikan kepada para investor dalam bentuk dividen dan sebagian
lagi diinvestasikan kembali ke perusahaan dalam bentuk laba ditahan. Berdasarkan Pasal 23
ayat 3 Anggaran Dasar Perseroan, dividen-dividen hanya dibayarkan sesuai dengan
kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan keputusan yang diambil dalam rapat umum
pemegang saham (RUPS) dalam putusan dan penentuan waktu dan cara pembayaran dividen.

Dividen hanya dapat dibagikan Perseroan apabila mempunyai saldo laba Positif.

Nilai perusahaan
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemiliknya dalam hal ini para

pemegang saham dengan cara meningkatkan nilai perusahan. Nilai perusahaan di definisikan
sebagai nilai pasar, nilai pasar merupakan presepsi pasar yang berasal dari investor, kreditor
dan stakeholder lain terhadap kondisi perusahaan yang tercermin pada nilai pasar saham
perusahaan yang bisa menjadi ukuran nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga
yang ditawarkan untuk dibayar oleh para calon investor apabila perusahaan tersebut dijual.
Tujuan normatif suatu perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham dapat diwujudkan dengan

memaksimalkan nilai perusahaan (Sudjana dalam Sukaenah, 2015).
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METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis kuantitatif. Populasi pada
penelitian adalah Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 dengan jumlah 43 perusahaan. Besarnya sampel dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan Purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian
ini terdapat 18 perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
analisis deskriptif dan metode Regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS
Versi 25. Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1

dibawah ini :

Tabel 1.1 Operasionalisasi Variabel

. Definisi Operasional . Jenis
Variabel Varil:)lbel Indikator Data
Earning per share (EPS)
Independent | merupakan rasio yang Rasio
Variable menunjukkan berapa besar | Data Earning per share (EPS)
(X1): keuntungan (return) yang dihitung dengan menggunakan
Earning per | diperoleh investor atau rumus Earning per share (EPS)
share (EPS) | pemegang saham per lembar | dari Samryn (2015:425).
saham (Darmadji dalam Laba bersih setelah pajak
jurnal penelitian Dewi dan EPS = - -
Parlia, 2017:74). Penjualan saham biasa
Kebijakan dividen adalah
Independent | keputusan apakah laba yang . o o Rasio
Variable diperoleh perusahaan akan Data Kebijakan dividen dihitung
(X2): dibagikan kepada pemegang | Menggunakan rumus Divident )
Kebijakan saham sebagai Dividen atau | Payout Ratio dari Hanafi dan Halim
dividen akan ditahan dalam laba (2012:82).
ditahan guna pembiayaan Dividen per lembar
investasi di masa datang DPR = _
(Sartono, 2014:281). Earning per lembar (EPS)
Nilai perusahaan yang go
Dependent public (perusahaan terbuka) Rasio
Variable (Y) | tercermin pada harga pasar
saham perusahaan,
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Nilai sedangkan Nilai perusahaan | Data Nilai perusahaan dihitung
perusahaan yang belum go public dengan rumus Price to Book Value
(perusahaan tertutup) (PBV) dari Sugiono (2016:71).
tercermin ketika perusahaan
akan dijual (Wijaya, 2017:1) PBV = Harga Saham
Nilai Buku Saham

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Earning per share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan
Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS versi 25:

Tabel 1.2 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana X1'Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .264 .054 4.899 .000
Earning Per Share .001 .000 .158 1.152 .255

a. Dependent Variable: Nilai perusahaan

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.2 diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan
untuk memprediksi variabel nilai perusahaan melalui variabel earning per share (EPS) yaitu
Y’ =0,264 + 0,001 X1. Konstanta sebesar 0,264 memiliki makna bahwa nilai perusahaan yang
diproksikan terhadap PBV pada saat nilai earning per share (EPS) tetap seperti ini sama
dengan 0,264. Angka koefisien regresi sebesar 0,001 mempunyai arti bahwa setiap kenaikan
satu poin dari nilai earning per share (EPS) akan naik sebesar 0,001 atau menjadi sebesar
0,265. Begitu pula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada earning per share (EPS)
akan turun sebesar 0,001 atau menjadi 0,263. Kemudian dapat disimpulkan juga bahwa earning
per share (EPS) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 karena nilai
signifikansi 0,255 > 0,05. Hal ini tidak sejalan dengan beberapa pendapat tentang earning per
share yang sering dianggap sebagai sinyal yang baik oleh para investor dalam menilai baik

buruknya perusahaan, karena earning per share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan
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berapa besar keuntungan yang diperoleh investor per lembar sahamnya (Darmadji dalam jurnal
penelitian Indah dan Parlia, 2017:74). Hal ini dapat diartikan bahwa setiap adanya kenaikan
pada rasio earning per share tidak selalu membantu memaksimalkan nilai perusahaan. Karena
perusahaan yang memiliki laba bersih tinggi ataupun earning per share tinggi belum tentu akan
membayarkan dividen kepada para pemegang saham. Namun tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widiantari dan Debby (2020) menyatakan bahwa Earning per share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan. Dan berdasarkan hasil penelitian
Sitorus dkk (2020) dan Rifai dkk (2020) yang memperoleh hasil Earning per share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis korelasi sederhana yang telah dilakukan dengan

menggunakan bantuan software SPSS versi 25:

Tabel 1.3 Hasil Uji Analisis Korelasi Sederhana X1'Y

Correlations
Earning Fer Mlilai
Share Ferusahaan
Earning Per Share  Pearson Correlation 1 158
Sig. (2-tailed) 2R/
] a4 a4
Milai Perusahaan FPearson Correlation 188 1
Sig. (2-tailed) 285
M 54 a4

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.3 diperoleh nilai r sebesar 0,158 Maka dapat disimpulkan
bahwa earning per share (EPS) memiliki pengaruh positif sangat rendah terhadap nilai

perusahaan.Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS versi 25:

Tabel 1.4 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana X2 'Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Cuoefficients
| hlodel B Std. Error Beta t Sio
1 (Constant) 383 066 a.F72 .ano
Kehijakan Dividen 294 139 281 2112 040

a. Dependent Yariable: Milai Perusahaan

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.4 diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan
untuk memprediksi variabel nilai perusahaan melalui variabel kebijakan dividen yaitu Y’ =
0,383 + 0,294 X2. Konstanta sebesar 0,383 memiliki makna bahwa nilai perusahaan yang
diproksikan terhadap PBV pada saat nilai kebijakan dividen tetap seperti ini sama dengan
0,383. Angka koefisien regresi sebesar 0,294 mempunyai arti bahwa setiap kenaikan satu poin
dari nilai nebijakan dividen akan naik sebesar 0,294 atau menjadi sebesar 0,677. Begitu pula
sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada kebijakan dividen akan turun sebesar 0,294
atau menjadi 0,089. Kemudian dapat disimpulkan juga bahwa kebijakan dividen berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 karena nilai signifikansi 0,040 < 0,05. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Kebijakan Dividen terhdap Nilai Perusahaan dengan Kebijakan Hutang sebagai
Variabel Intervening pada perusahaan Sub Sektor Industri Barang Konsumsi 2011-2016"
memperoleh hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dan
bernilai positif serta memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Putra dan Putu Vivi (2016)
dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Kebijakan Dividen, Likuiditas, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan” menunjukkan hasil variabel kebijakan
dividen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Para pemegang saham lebih
tertarik kepada perusahaan yang membayarkan dividen kepada para pemegang saham, maka
perusahaan dianggap memiliki kinerja yang baik akan dianggap menguntungkan, sehingga
penilaian terhadap perusahaan tersebut akan meningkat. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian Prastuti dan I Gede (2016) dan Sintyana dan Luh Gede (2019). Namun terdapat
beberapa penelitian yang memperoleh hasil uji t secara parsial berpengaruh tidak signifikan
variabel kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan dari penelitian Miftamala dan Lia (2018)
Hasugian (2019) dan Oktavia (2020). Menurut Hasugian (2019) pembagian dividen lebih
memfokuskan pada peningkatan harga saham. Dengan meningkatnya harga saham maka dapat

memberikan penilaian yang baik pada nilai perusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis korelasi sederhana yang telah dilakukan dengan

menggunakan bantuan software SPSS versi 25:
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Tabel 1.5 Hasil Uji Analisis Korelasi Sederhana X2 'Y

Correlations
kehijakan Milai
Dividen Perusahaan
Kebijakan Dividen  Pearson Correlation 1 281
Sig. (2-tailed) 040
il a4 54
Milai Perusabhaan Pearson Correlation 2817 1
Sig. (2-tailed) 040
il 54 54

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.

Berdasarkan perhitungan tabel 1.5 diperoleh nilai r sebesar 0,281 Maka dapat disimpulkan

bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh positif sangat rendah terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Earning per share (EPS) dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS versi 25:

Tabel 1.6 Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda (Uji f) X1 X2'Y

ANOVA*Y
Sum of
Wiode| Sguares df hMean Sguare F Sig.
1 Regressian 8rr 2 438 3.871 0357
Residual f.264 51 123
Total 7141 53

a. Predictars: (Constant), Kehijakan Dividen, Earning Per Share
h. DependentVariable: Milai Perusahaan

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.

Berdasarkan gambar 1.6 hasil uji keberartian koefesien korelasi ganda (Uji F) dapat
disimpulkan bahwa earning per share (EPS) dan kebijakan dividen secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 karena nilai
signifikansi 0,035 < 0,05.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis koefisien determinasi yang telah dilakukan dengan

menggunakan bantuan software SPSS versi 25.

Tabel 1.7 Hasil Uji Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi X1 X2 Y
Model Summany®

mode Adjusted R Std. Errar of
| R R Square Souare the Estimate
1 34502 123 088 350464

a. Predictors: (Constanf), Kehijakan Dividen, Earning Per Share
h. DependentYariahle: Milai Perusahaan

Sumber : Data sekunder diolah sendiri, 2022.

Berdasarkan tabel 1.7 diperoleh nilai R sebesar 0,350 Maka dapat disimpulkan bahwa earning
per share (EPS) dan Kebijakan dividen secara bersama-sama memiliki pengaruh positif rendah
terhadap nilai perusahaan. Kemudian dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (adjusted R
square) 0,088 maka dapat disimpulkan bahwa earning per share (EPS) dan kebijakan dividen
secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 8,8 % terhadap nilai perusahaan
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2019-2021. Sedangkan sisanya yang sebesar 91,2 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Earning per share (EPS) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2021.

2) Kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021.

3) Earning per share (EPS) dan kebijakan dividen secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.
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Saran-Saran

Dari pembahasan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan kepada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ataupun
bagi peneliti selanjutnya, yaitu :

1) Perusahaan di Sub Sektor Makanan dan Minuman harus jauh lebih bekerja keras
lagi dalam meningkatkan nilai earning per share (EPS) nya agar menumbuhkan
minat investor untuk berinvestasi.

2) Perusahaan di Sub Sektor Makanan dan Minuman perlu memperbaiki kebijakan
dividennya untuk kedepannya. Dengan keputusan yang dibuat oleh perusahaan
untuk membagikan dividen nya akan lebih dapat menarik para investor untuk
berinvestasi.

3) Nilai perusahaan perlu jauh lebih ditingkatkan untuk kedepannya apabila ingin
meningkatkan minat investor untuk investasi pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman.

4) Bagi peneliti selanjutnya adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi
peneliti selanjutnya bagi yang tertarik meneliti mengenai earning per share (EPS),
kebijakan dividen ataupun nilai perusahaan yaitu sebagai berikut :

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber ataupun
referensi yang terbaru terkait dengan earning per share (EPS), kebijakan
dividen dan nilai perusahaan agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan
lengkap.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperbaharui tahun penelitian
yang lebih terbaru lagi dan penelitian tidak hanya pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman, dikarenakan disetiap tahun dan tempat penelitian
yang berbeda akan memperoleh hasil yang berbeda dengan penelitian-
penelitian terdahulu.

c. Dilihat dari hasil uji koefisien determinasi untuk earning per share (EPS) dan
kebijakan dividen secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan hanya
berkontribusi sebesar 8,8 % dan sisanya 91,2 % adalah faktor lainnya. Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lainnya yang merupakan

faktor lainnya dari penelitian tersebut.
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